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PELARKSANAAN PERIANJIAN PEMBIAYAAN KONSUMEN DENGAN
JAMINAN FIDUSIA PADA PT BFI FINANCE INDONESIA, Thk.

CABANG BUKITTINGGI

| Dona Suci Ekawati, BP. 04 140 188, Fakultas Hukum Universitas Andalas,
Padang, 2008)

ABSTRAK

Pada saat sekarang ini kebuthan akan kendaraan sudah menjadi kebutuhan
pokok. Kendarsan menjadi kebutthan yang sulit diabaikan keberadaannya karens
sangal berperan penting untuk memenuhi selurub aktifitas dan mobilitas masyarakat
sehari-hari. Lintuk dapat memiliki kendaraan timbul masalab i mana keterbatasan
dana umuk membeli kendarasn secara tunal, Umuk mengatasi masalah tersebo
muncol berbagal bentuk pembisyaan seperti pembiavazan konsumen, Salzh satu
perusahzan pembiayamn vang mengadakan perjanjian pembiavaan konsumen wniuk
pengadaan kendaraan (mebil} adalah PT BFI Finance Indonesia. Thk.

Berdasarkan latar belakang di aas penulis temarik untuk  mengetabui
bapaimana prosedur perjanjian pembiavaan konsumen denpan Jaminan fidusia pada
'l BE Finance [ndonesia. Thk. Cabang Bukittingsi serta hak dan kewajiban para
prhak, kedudukan barang jominan fdusia dalam perjanjian pembiayaan konsumen
apabila  terjadi  wanprestasi.  kendals-kendala  dalam pelaksanaan pUrjanian
pembiayaan konsumen serta penyvelesalannya.

Dialam melakukan penelitian, penulis mengeunakan metode penelitian yuridis
sostologls, vailu dengan melibal bagaimana suatu masalah distur dalam peraturan
vang lerkait dan bagaimana peraturan itu dilaksanakan dalam prakieknva. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumen dan wawancara. Analisis data
vang digunakan adalsh analisis vuridis kualitacif, vaite uraian berupa kalimat-kalimal
terhadap data yang telah ada dan bukan merupakan angka-angka tetapi berdasarkan
pada peraturan vang ada dan pandangan para ahli.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa perjanjian pembiayaan konsumen denpan
Jaminan fidusia pada BFT merupakan perjanjian standar vang di dalamnyva telah
memuat hak dan kewajiban para pihak. Apabila tegadi wanprestasi olch pibak
konsumen maka BFI dapat melakukan tindakan penarikan / eksekusi terhadap barang
vang dijadikan objek perjanjian. Peristiwa-peristiva yang merupakan wanprestiasi
oleh konsumen lelah dicantumban BFI dalam suran perjanjian pembiayaan. Adapun
kendala-kendala vang dihadapi dalam pelaksanaan perjanjian ini antara loin adzlah
kebanyakan kensumen tidak memahami isi dari perjanjian kareng isi pejanin
ditentukan sendiri oleh BFT schingga apabila terjadi wanprestast konsumen tidak
menyadarinya. serta konsumen tidak  mau menverahkan barang apabila terjadi
Wanprestas,



BAR I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam rangka mewujudkan masyarakal berbangsa dan bernegara vang
adil. makmur dan sgjahtera baik fisik mavpun mental. nepara Republik
Indemesia piat melakukan pembangunan nasional  di sepala hidang dengan
whap  berpedoman pada Pancasila dan Undang-undang  Dasar 1945,
Pembangunan ekonomi vang merupakan bagian dard pembangunan nasional
diharapkan dapat menjadi szlah st faktor pendukung untuk rrewiudkan Bal
tersebul.

seperti kita ketahui babwa dalam melakukan usahanyva para pelaku
usaha baik pemeriniah mavpun masyarakat, perseorangan atau badan hukum
memerlukan dana yang besar, Untuk memenuhi hal tersebut maka lembaga
Leuangan mempunyai peranan yeng sangat penting, terutama sckali dalam
penvediaan dana bagi masyarakat ¢ pelaku usaha uniek menjalankan usahanta
vang diperolel melalui kegiatan pinjam merminjam, Lembaga kevangan im
dupat berbentuk lembapa keuanpan perbankan maupun lembags Kevanpan
nanperhankan.

Penyaluran dana melalui bank merupakan bentuk penvaluran dana secars
kemvensional. Akan tetapi kemudian penvaluran dang secara konvensional
ersebut temvata tidak cukup ampuh menelusuri berbagai keperluan dana
dalam  masvarakal. hal ini disebabkan karena  keterbatasan jangkauzn
pemberian kredit oleh bank. Kemudizn dicarilah bentk penvandang dana

fainnya. Untuk membanin masvarakat dalam rangka penvaluran dana maks



terciptatah lembaga penvandang dana vang kemudian dikenal sebagai lembaga
pembiavaan,

i dalam Keputusan Presiden RI Nomor &1 Tahun 1988 tentang
Lembaga Pembiavasn dijelaskan bahwa lembaga pembiavaan adalah badan
usaha vang melakukan kegiatan pembiavasn dalam bentuk penvediaan dana
atay barang modal dengan lidak  menarik dana secara lamgsung  dari
masyarakal. Sedangkan perusahaan pembiavasn adalah badan wsaha vang
didirikan Khusus untuk melakukan kegiatan vang termasuk dalam hidang
usaha lembapa pembiavaan,

Bidang usahz lembaga pembiayaon pada awalnya, sebagaimana diatur
dalam  keputusan Presiden BRI Moo 61 whun 1988 tentang  Lembaga
Pembiavaan adalah schagai herikut:

A, SCWI NG usaba [feasing)
k. muodal ventura (venrieee coapiial)
o, anjak piutang {facioring)
- pembiavaan konsumen (cansumer finanee|
¢, karu kredit foreddis cavd
I perdapangan surat berhargs (securities comeny)'

Untuk membamu masvarakal yang memerlukan barang tetapi memiliki
keterhatasan madal. maka dalam peranjian pembiayean, pelunasan utang
debitur dilakukan sccara angsuran atan kredit, Ini sesusi dengan tjuan
pemerintah vang  mengeluarkan  kebijakan  perkreditan dalam rangka
pembangunan.  vaitu  untuk membaniu para penpusaha  menambah

permodalannya dalam rangka meningkatkan taral hidup dari masvarskal

gulongan ckonomi lemal maupun dari polongan menengah,

Crabilan Siormad, 2000, Usnavesren Lisvbensr Sewmmpon, Fakuluws Ekanomi Universitas Indonesio
Juabamu, bl 2820



Paduy dasarnya pemberian kredit dapal diberikan oleh SEpA saja yang
memibiki kemampuan untuk i, melalui pedanjian wang pintang antara
pemberi wtang (kreditur), dalam hal ini perusshaan permbiavaan di sate pihak
dan penerima pinjaman (debiter) di lain pibak. Setelah perjanjian wrsebut
discpakatl, maka lshirlah  kewajiban  pada  diri kreditor,  vaite untuk
menyershian vang guna pembelian harang yang diperjanjikan kepada debitur;
dengan hak untuk menerima kembali usng itu dari debitur padn waktunva.
disertai dengan bunga vang disepukati oleh para pihak pada saat perjanjian
lersehut disetujul. Hak dan kewajiban debitue adalah bertinbal halik dengan
higk dan kewajiban kreditur Selama proses itu tidsk menghadepi masalah
dalam arti hedua belah pthak melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan

vang diperianjikan. maka persoalan 1idak skan muncul

Biasanya  perscalan baru akan muncul, jika debitur lalzi dalas
memenuht kewajibannya pada saat vang telah ditentakan. Kondisi NRRY
demikian menyebabkan kreditur merasa tidak aman, dan vrik memastikan
pengembalian vangnya, maka kreditur tentunva akan meminta kepads debitur
untek  mengadakae  perjanjian ambahan gosma menjamin dilunasinya
kewajiban debior pada wakiu vang telah ditemoksn dan disepakar
sebelumnyva di antara hreditur dan debitur. Setiap pemberizn kredi selalu
discriai barang  jaminan  puna menpantisipasi  kemungkinan  terjadinya

wianprestasi atan kemacetan dalam pengembalian kredie’

T ARl Kalir Muhiammad, 1999 Salisr ferealige feisdimeria, 171, Cita Aditvs Bak,
Hundung, hlm, 267,



Ini berarti kreditur dalam suatu perjanjizn wang pivtang, memerlukan
lebih  dari hanya  sekedar janji wntuk  meloksanakan  atau memenubi
kewajibannya. Untuk itu ilmu hukum dan peraturan perundang-undangan yang
ada  lelsh menciptakan dan melahirkan seria mengundangkan  dan
memberlakukan jaminan dalam benk kebendaan, Disebut jaminan dalam
bentuk kebendaan, kKarena secara amum jaminan tersebut diberikan dalam
bentuk penunjukan atau pengalibian atas kebendaan rertenu, yang jika debitur
pagal dalam melaksanakan kewajibannva dalam jangka wakiu vang telah
ditentukan, memberikan hak kepada Kreditor untuk menjual lelang kebendaan
vang difaminkan terselut. serta untuk mempercleh pelunasan werlehih dahulu
dari hasil penjualan tersebo secara mendabdy dari keediter-kreditar lainnya

felroil de praferenced

Hres hukum maupun peraturan perundang-undangan vang berlaku, tidak
membatasi pihak vang dapat memberikan jominan kebendaan tersehin. Ini
berarti selain debitur vang secara mutlek berkewajiban untuk melunasi
kewajibannnya, jaminan  kehendasan jupa diberikan oleh pibak  ketipa,
sepaniang dun selama hal tersebul discojui oleh kreditur mavpun oleh pihak
Keliga vang ingin memberikan jaminan kebendaan tersebut

hebendasn vang dijadikan jaminan untek pelunssan wang itupun tidak
dibatasi macam maupun bentuknya. vang jelas kebendaan tersebul harslah
mempunyii nilai secara ckonemis, serta memibiki sifat mudah dialibkan atau
muiah diperdagangkan. sehingea kebendaan tersebun tidak akan menjadi suaty
behan bagi Kreditur untuk menjual lelang pada wakivnya, yailu pada sam

mana dehitur secara jelas telah melalaikan kewajibannva, sesuai dengan



ketentuan dan syarat-svaral yang berlako dalam  perjanjian pokok vang

melahirkan utang piutang lesebul,

Menurut sifutnya, pembagian jaminan vang ada i negars kita dapas

dibedakan atas :

L. Jaminmun vang bersifat perscorangan (persanditk garaniie)
Adanya orang terlenlu vang sanggup membayar atan memenuhi prestasi
jika debitur cidera janji. Jaminan ini menimbulkan hubungan lanpsung
pada perorangan tersebut vang hanya dapat diperishankan pada debitur
terlentu dan terhadap harta kekayaan debitur pada umuemnyva.

2. Jaminan vang bersifal kebendaan {zakelifk garantie) )
Taminan vang meliputi hak tanggungan.gadai, dan fidusia.'

Drewasa int telah dikenal adanyva lembaga jaminan fidusia sehapaimana
diater dalem herbagai perundang-undanpan, antara lain Pasal |5 Undang-
undaeg No. 4 Tahun 1992 tentang Perumahan dan Pemukiman. menentuban
bahwa rumah-rumak vang dibangun di atas tanah vang dimiliki oleh pihak lain
dapat dibebani dengan jaminan fidusia,

selanjutnya Adusia mengalami perkembangan denpan dikeluarkannyva
Undang-undang Moo 42 Tabun 1999 tentang Jaminan Fidusia. Sebelum
dikeluarkannya Undang-undang MNo.d2 Tabun 1999 tentane Jaminan Fidusia,
cksistensi lidusia sehapai salah sate bentuk jeminan diskui herdasarkan
vurisprudensi.  Bentuk  fidusia  herdasarkan  vurisprudensi— ini herupa
penyerahan hak milik secara kepercavaan, atas kebendaan atan harang-barang
boreerak milik debiur kepada kreditar denpan penguasasn sk alos harang-
barang tersebut tetap herada pada debitur,

sejuk dikeluarkannye Undang-undang Noo 42 Tghun 1999 tentang

laminan Fidusia, lembaga jaminan Adusia menjadi berkembang pesat. Hal ini

Cianavean Widiaja don Alvmad Yane, J00 eminas Floeara, Ropawali Pors, Tikoria, lm T-g7.



]

dischabkan karena adanva atwran main vang jelas dalam pelaksanaannva
schingea masyvarakal pun Gdak takut dan rapu-ragu lagi dalam mendaputkan
kredit dengan jaminan fdusia. Lembapea jaminan fidusia elah menjadi salah
satu alternatif vang banyak dipilih oleh masyvarakar dalam memperoleh dana.
Pada beberapa perusalaan pembiayman vang ada di Indonesiz, jenis
perjanjian pembizyvaan koensumen dengan jaminan fidusia adalah salah satu
jenis perjanjian yang cepat berkembang dan diterima oleh masyarakat secara
leas. Salah sate perusahaan pembiayasn yang mengadakan  perjanjian
permbiayaan konsumen dengan jaminan fidusia tersebut adalah PT, BFI
Finance  Indonesia. Thhk.  DBerdasarkan  permasalahan & ams,  penulis
mengangkat schuah karva ilmiah dalam bemuk skripsi denpan judul:
“PELARKSANAAN PERJANIIAN  PEMBIAYAAN KONSUMEN
DENGAN  JAMINAN FIDUSIA  PADA  PT. BFI FINANCE

INDONESIA, Thk, CABANG BUKITTINGGLY

I'erumusan Masalah

Berdasarkan uratan di atas. maka untuk mempermuedah penulisen ini penulis

membalasi permasalahan schapai berikut:

A, Bagaimanakah prosedur perjanjian pembiovaan konsumen dengan jaminan
lidusia pada P BFI Finance Indonesia, Thk, dan apa sajakah hak dan
kewajihan dari para pihak?!

B. Bagaimanakah  kedudukan barang jaminan tidusia dalam  perjanjion
pembisvaan konsumen pada PT BFL Finance Indonesia, Thk, arhila

terpadi wanprestasi?



C. Apakah  kendala-kendala dalam  pelaksanaan  perjaniian pembiayaan
konsumen dengan jaminan fidusia pada PT. BFI Finance Indonesia, Thk.

dan hagaimana penyvelesaiannva?

C, Tujuan Mepelilian

Fuguan dari penelitian ini adalah sebhagai beriku:

A Uintuk mengetabul bagaimana prosedur perjanjian pembizyaan kensumen
dengan jaminan fidusia pada PT. BFI Finance Indonesia. Thk. dan
mengetahui hak dan Kewajiban dari para pihak.

B Untuk mengetahui Kedudukan barang jaminan fidusia dalam perjanjian
pembiayaan konsumen pada PT. BFI Finance Indonesia, Thk. apabila
teriadi wanpresigsi

€. Untuk  mengetabui kendala-kendala  dalam  pelaksanasn  perianjian
pembiayazn konsumen dengan jaminan fidusia pada PT, BFI Finance

Indanesia, Thi, dan bagaimana penvelesziannya.

. Manfaat Penelitian
Drart penelitian ini dibarapkan dapat diperolch manfaat baik secara teoritis

maupun praktis, vam

AL Secara Teoritis
| Hasil penelitian diharapkan dapal memberikan sumbangan pemikiran
bagi  perkembangan hukum,  khosusnya mengenal  porjanjian

pembigyaan konsumen dengan jaminan fidusia.



2. Merupakan bahan untuk melakukan penelitian lanjutan baik sebagzai
pedamar: maupun bahan perbandingan bagi penelitian berikutoya.
3. Menumbah khasanah perpustakaan.
[}, Secara Prakiis
I, Hasil penelitian diharapkan dapat hermanfaat bagi pemecahan masalzh
vang lerjadi dalam pelaksanazn perjanjian pembiavaan konsumen

dengan jaminan fidusia dalam masvarakat.

et

Hasil penelitian dibarapkan dapat memberikan masukan ¢ informasi
bagi masvarakal konsumen, perusahaan pembizvaan dan penepak

hukum vang terlibat di dalemnya,

E. Metode Penelitian
Untuk menjawah permasalahan schagaimana tersehut i atas. maka
diperlukan metode penelitian agar hasil  yang  diharapkan  dapat
dipertangeungiswabkan, Dalam penelitian ini peneliti memakai  metode
vuridis sestologis, vaile dengan melibat bagaimana suatn masalal diatur
dalam peraturan vang terka dan bagaimana peraturan itu dilaksanakan dalam
prakicknya.
Untuk muelaksanakan metode tersebut diperlukan cara ¢ weknik By
penyempurnaan metode penelitian. vail ;
[. Sifat Penelitian
Sifat dari pencliian ini adalah deskripf analistis, karena dengan
penelitian ini dibarapkan diperoleh gambaran vang menveluruh. lengkap

dam sistematis mengenai pelaksanzan perjaniion pembiavaan Konsumen



dengan jaminan fidesia pada PT. BFI Finance Indoncsia. Thk. Cabhang
Bukittinggi.

2. Teknik Pengumpulan Dala
Data vang digunakan dalam penclitian ini adalah ;

a. Data Primer, yuitg data yvang langsung didapat di lapangan ¢feld

resenroly vang diperolch melalui

1 Studi dokumen, yvaite cara pengumpulan dala dengan melakukan
pencatatan terhadap dokumen yvang terkait dengan pelaksanaan
perjanjian pembiayaan konsumen dengan jaminan fidusia pada [*T

BFI Finance Indonesia, Thi. Cabang Bukingsi.

2y Wawancara. vaite dilakokan terhadap responden dan informan
Sebelum melakukan  wawancara  dipersiapkan  dabuolu dafiar
pertanyaan berbentuk semi ferstrukior. Artinvg daftar pertanyvaan
dihual sedemikian rupa. apabila ada sumu permasalahian dari hasil
Jawaban - atau keterangan  wvang  diberikan oleh  responden
menimbulkan suatu perienyaan sang bare maka akan ditanvakan

lagi ketika i jupa.
b. Data Sekunder, diperoleh dengan mengadskan studi kepusiakaan
difrary vesearchl. Data sekunder vait herupa buku-buku, dobumen-
dokumen, laporan dan sehagainva vang dapat memberikan penjelasan

lerhadap data peimer. Data sekunder terdin atas -

Iy Bahan Hukum Primer yaita bahan-bahan hukom yung mengikal

terdirt dari -
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a) Kitab Undang-undang Hukum Perdata

by Undang-undang Nomor 42 Tzhun 1999 tentang  Jaminam
Fidusia

£l Kepuluszn Presiden BRI Momor 61 Tahun 198 tentang
Lembaga Pembiayaan

di Keputusan Menteri Keuangan RI Momor 125 EMEO| 319588
tentang  Ketentuan dan Taln Carg  Peleksansan  Lembaga
Pembiavaan

21 Bahan Hukum Sckunder vaitu buhan hukum vang memberikan
penjelasan mengenal bahan hukum primer, yaiw literatur vang
berhubungan dengan 1lopik penclitian antara lain huko-hukuw,

makalah-makalah, hasil penelitian, jumnal, dan hasil seminar.

31 Bahan Hokum Tersier vaitu bahan hukum vang dapat memberikan
informasi, petunjuk, dan penjelasan terhadap bahan hukum primer,

dalam hal int dapat digunakan kamus-kamus hokum.

Teknik Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian, di mana dalam
penclitian ini populasinya adalah FT, BFI Finance Indonesia, 1ok, Cabaeng
Bukittinggi dan konsumen, Berhubung Karena populasinva cukup banvak
maka diperlukan sampel guna  memudabkan  penelitizn.  Sampelnya
ditetapkan dengan teknik son probabidity: sampling, maksudnya tidak
semua populasi mempuenyai kesempatan vang sama untuk menjadi sampel

Berhubung karena it sampelnya berbentuk purposive semping (sampel



beertuuany. artinya pihak vang akan menjadi sampel sudah Jelas orangnyva,
Terhadap orang ini / sampel tadi aksn dijadikan responden vang akan
diwawancarai sewaktu penelitian, Sampel vang penulis ambil adalah dua
arany karywwan pada PT BEL Finance Indonesia, Thk. Cabang Bukittinggi
dan 1iga orang konsumen untuk mewakili populasi vang ada,

4. Teknik Penzolahan dan Analisis Duta
Setelah data  terkumpol, maka  data tersebur aban  diolah  secars
komputerisasi dan dianalisis dengan baik. Dalam penulisan ini penulis
menggunakan 2 cara peogolahan data, vait;
u. Editing, vaite pemilshan yang dilakukan terhadap data vang diperaleh.
b Coding, vaitu pemberian anda-tands terhadap data vang diperaleh.
Terhadap data vang sudah diperoieh akar dilakukan analisic data secara
suridis kuabitatit, vaitu craian berupa kalimat-kalimal 1erhadap data-das
yang telah ada dan bukan merupakan angke-angka teapi berdasackan pada

peratieran vang &da dan pandangan nara pakar,

F. Sistcmatika Penulisan
Ltk lebih jelas dan sistematisnys penulisers skripsi ini sehingga dapat
dipabami dengan mudah. maka akan dirmuskan sistematika penulisdnyva
sehapat berikul ;
BADG I Hab ini membahas pendaholusn vang berisikan latar belukang
masghah, perunnesan masalah, twjuan penelitian, manfaat penelitian,

metede penelitian dan sistematika penulisar.
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BAR 111

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Prosedur Perjanjinn Pembiayvaan Konsumen dengan Jaminan Fiduesiz

pada PT BF1 Finance Indonesia, Thlk Cabang Bukittingei seria Hak dan

Kewajiban Para Filak

Dari hasil wawancara yang penelitl lakukan pada 1"l BFI Finance

Indonesia, Thk {sclanjuinye discbut BEF[. maka prosedur  perjanjian

pembiayvaan konsumen dengan jaminan fidusia dalem pembelian kendaraan

{mobil) adalab schapat berikut:

b

Tahap pertama, calen pembeli mabkil (konsumen) mendatangi tempat
penjualan mobil (shewreom) untuk dapat memilih sendin mobil vang akan
dibelinva. Szwelah konsumen meamilib mobilnva maka pihak showeoom
akan memberikan keteranpen dan mlomast menpenal mobi] tersebut dan
spesifikasinya. Apabila teleh lercepar hata sepakat antara konsamen
dengan pihak showroom mengenai harga mobil vang akan dibeli oleh
Lonsumen tersebul maka konsumen akan mengisi aplikasi dar dokumen
pendukung dari pihak showroom. Setelah semua aplikasi dan dokumen
pendukung diisi aleh konsumen dan diterima oleh pihak showroom maka
pihak showroon akan menghubungi BF) dan menginformasikan aplikasi
dan dakumen pendukung dari konsumen tersebut,

Vahap kedua. setelsh menerima aplikasi dan dokumen pendukung dari
showrnoe maka BF] akan melakukan registrasi terhadap konsumen, Dari
data-thatn dalam aplikasi den dokumen pendukung yang diterima BF1 dari

showraom akan dilakukan pra analisa dan penghitungan kredit.

1R



BAB IV
PENUTUFP

Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan dari apa yang dibahas pada bab

scbelumnya yaitw wentang ~Pelaksanaan Perjanjion Pembiayvaan Konsumen dengan

Jaminan Fidusia pada FI' BFI Finance Indonesia, Tbk. Cabang Bukittingsi™,

selain it pads bab ini juga berisi saran-saran dari penulis,

A. Kesimpulan

Prosedur perjanjian pembiayaan konsumen dengan jaminan fidusia pada
BFT untuk  pengadaan mobil adalab tidak  rumit, Calon  pembeli
{konsumen) terlebih dabulu imendatangi supplicr © showroom untuk
membeli mobil, Apabila konsumen telah memilih mabil yang diinginkan
maka pihak whowroon gkan memberikan penjelasan dan informasi
mengenai kendarasn imabil) tersebut dan spesilikasinya. Setelah tercapal
kata sepakat mengenat harga mohil maka konsumen akan mengisi aplikasi
dan dokumen pendukung dan pihak sfeseroosn Lalu pibhak showroom
pkan menginformasikan  aplikasi dan data pendukung tersebut kepada
BFI. Setclah ite BF1 akan melakukan registrasi terhadap konsumen.
Selanjutnya  BFl melalui Markering  Fhksedurif melakukan  srvey

wawancara untuk mendapatkan informasi dan data-data dari konsumen.
Setelah memperoleh semua data dan informasi vang diperlukan, MWarkesing
Eksekurii melakukan  analisa  untuk  selanjutnya diputuskan  apakash
permohonan kredit ¢ permohonan pembiayazn tersebut dikabulkan atan
tidak. Apabila dikabulkan maka pihak BF] akan menginformasikannys

kepada pihak  showroom, Selanjutnye dilakukan  proses  pembuatan

Lh
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dokumen perjanjian pembiayaan, Perjanjian tersebut ditandatangani oleh
pihak BFI sebagai kreditur dan konsumen sebagai dehitur.

Eedudukan barang jaminan fidesia apabila terjadi wanprestasi adalah
terhadap barang terschut dapat dilakukan eksekusi/penarikan oleh BFI,
Konsumen dinyatakan wanprestasi oleh BF] apabila konsumen tidak
membayar uang angsuran pada waktu vang telah ditentukan, tidak
mematuhi / melanggar ketentuan yang tercantum di dalam surat perjanjian
pembiayaan konsumen, konsumen memberikan keteranpan dan / atau data
palsu / tidak sesuai dengan kenyataan, konsumen / penjamin meninggal, di
bawah pengampuan, dilikuidasi. dinyatakan pailit atau dinvatakan tidak
mampd mengurus bana kekavaannya, atau hara kekoyasn konsurmen S
penjamin {termasuk vang telah dijaminkan kepada BFD disita oleh pihak
vang berwajib atau pihak ketiga, serta konsumen mengalibkan barang
{mobil) kepada pihak lain tanpa persetujuan tertulis dari BEFL
Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanasn perjanjian pembiavaan
konsumen dengan jaminan fdusia pada BFI adalah hahwa pada dasamya
konsumen tidak memahami dan mengerti s dan surat  perjanjian
pembiavaan vang ditandatanpaninya karena perjanjian it bersifar standar
vang isinva ditentukan sendiri oleh BFL  schinggs apabila terjudi
wanprestasi konsumen beralasan tidak mengetahui isi perjanjian tersebut.
kendala lainnya adalah hahwa konsemen tidak mau menyerahkan barang
yang telah dijaminkannya kepada BFI apabila ia melakukan wanprestasi,
Adapun cara penyelesaian yanp dilakukan oleh BFL terhadap kendala-

kendala  tersebut di oatas adalah BED aktif memberikan kctcrangan,



L
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penjelasan. dan informasi kepada konsumen berkaitan dengan perjanjian
pembiayaan  vang  dibust lersebut; apabila konsumen  tidak  mau
menverahkan barang yanp akan ditarik maka BFl akan melakukan
pendckatan secars baik-baik dan musyawaral kepada konsumen yang

bersangkucan,

B. Saran

1.

[

]

Sebelum  menandatangani / menyetujui suatu  perjanjian hendaknyva
kensumen terlebih dahuly mengetahui dan memahami isi dari pedanjian
tersebut sehingga tidak timbul masalah pada saat pelaksanaan perjanjian.
Eonsurmen harus teliti dalam membaca klausula perjanjian dan tidak segan
untuk menanyvakan hal-hal vang kurang dimengerti kepada pihak yvang
bersangkucan,

Perjanjian pembiayaan konsumen dengan jaminan Ndusia hendaknya dapat
memberikan keuntungan bapi kedus belah pihak | debitur dan kreditur),
serta isi dan perjanjian harus dapat dilakukan dengan itikad baik oleh
kedua belah pihak.

Apabila terjadi permasalahan dalam pelaksanaan perjanjian pembiayasn
maka sebaiknyva terlehih dahuluy  diselesaikan secarz kekeluarpaan /

musvawarah schelum permasalahan diajukan ke pengadilan.
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